5

Penutup

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian tentang akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan Panti Asuhan Bina Siwi Bantul, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

Panti Asuhan Bina Siwi Bantul belum menerapkan pengelolaan keuangan
yang akuntabel dan transparan. Dimana pelaporan yang dilakukan hanya
berupa laporan harta dan laporan aktivitas yang tidak lengkap. Laporan
keuangan yang dibuat oleh Panti Asuhan Bina Siwi Bantul juga masih sangat
sederhana. Selain itu, adanya sikap kurang transparan dari Panti Asuhan Bina
Siwi menyebabkan pengelolaan keuangan panti asuhan tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada para pengguna laporan keuangan. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya data yang diberikan serta penuturan
langsung dari pengurus panti yang tidak sesuai. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwa Panti Asuhan Bina Siwi belum akuntabel dan transparan.

Keterbatasan Penelitian

Dibawah ini merupakan keterbatasan dalam penelitian ini.

e Terbatasnya perolehan data yang dapat diakses oleh peneliti seperti data
laporan keuangan serta nominalnya karena ilmu pengetahuan yang

diketahui pengurus panti.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diberikan

oleh peneliti adalah :

a. Sebaiknya bentuk laporan keuangan dilengkapi dengan sebenar-benarnya
agar laporan keuangannya bisa lebih jelas dan informasi yang dihasilkan

menjadi lebih tepat.

b. Untuk para pengurus Panti Asuhan Bina Siwi sebaiknya mulai melakukan
pelatihan terkait dengan penyusunan laporan keuangan entitas nirlaba agar

laporan keuangan menjadi lengkap.
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LAMPIRAN 1
FORMAT LAPORAN KEUANGAN

PANTI ASUHAN BINA SIWI BANTUL
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LAPORAN PEMASUKAN

DARI PEMERINTAH

PANTI ASUHAN BINA SIWI BANTUL

20..
Tanggal Instansi Pemasukan | Saldo Akhir Keterangan
1 Januari 20.. | Saldo Awal Rp.
JUMLAH Rp.
LAPORAN PENGELUARAN
PANTI ASUHAN BINA SIWI BANTUL

20..
No. Tanggal Uraian Pengeluaran Total
1. Rp. Rp.
2. Rp. Rp.
3. Rp. Rp.
4. Rp. Rp.
S. Rp. Rp.
6. Rp. Rp.
7. Rp. Rp.
8. Rp. Rp.
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9 Rp. Rp.
10. Rp. Rp.
JUMLAH Rp. 359.567.500

Laporan Posisi Keuangan
Panti Asuhan Bina Siwi
2017
(dalam Rp)

Keterangan

Saldo (Rp)

ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas

Piutang lain-lain

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Aset tetap

Jumlah Aset Tidak Lancar

Jumlah Aset Lancar dan Tidak Lancar

KEWAJIBAN

Hutang

Jumlah Kewajiban

ASET NETO

Ekuitas dana tidak terikat

Ekuitas dana terikat sementara

Ekuitas dana terikat permanen

Jumlah Aset Neto

Jumlah Kewajiban dan Aset Neto
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LAMPIRAN 2
FORMAT DAFTAR DONASI PANTI

ASUHAN BINA SIWI BANTUL
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DAFTAR DONASI

PANTI ASUHAN BINA SIWI BANTUL

20..
Tanggal Nama Pemasukan Saldo Akhir
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
Rp. Rp.
JUMLAH Rp.
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DAFTAR PENGASUH
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LAMPIRAN 4

DAFTAR NAMA ANAK
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Lukisan Karya Anak Panti

Batik Karya Anak Panti
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Sandal Hotel Karya Anak Panti
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NOTARIS NO- = 003 TGL. 14 DE

PANTI ASUHAN

BINA SIWI

PLEK BALAI DESA SENDANGSARI, PAJANGAN,

ALAMAT : KOMI
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